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Kata kunci Abstrak

Analisis Kebutuhan Usaha dalam meningkatkan pemahaman peserta didik pada proses pembelajaran, diperlukan

sebuah media pembelajaran yang dapat menarik perhatian peserta didik dan efektif untuk

) memfasilitasi proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi kebutuhan

Sistem Peredaran Darah pada pembelajaran sistem peredaran darah di kelas VI. Melalui kegiatan observasi,
wawancara guru dan angket analisis kebutuhan peserta didik kelas VI. Hasil wawancara dan
observasi didapatkan peserta didik merasa kesulitan pada saat belajar mata pelajaran IPAS
pada materi sistem peredaran darah pada manusia. Penggunaan media pembelajaran kurang
memanfaatkan teknologi dan permainan. Hal ini memiliki dampak pada penurunan motivasi
peserta didik dalam belajar. Hasil observasi diperoleh bahwa peserta didik cenderung pasif
dan motivasi belajar yang rendah karena materi bersifat abstrak dan sulit dibayankan, serta
kegiatan pembelajaran yang kurang bervariasi. Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan
pada aspek persepsi peserta didik terhadap media pembelajara mendapatkan rata-rata
persentase 89% yang artinya sangat dibutuhkan adanya media pembelajaran berbasis
teknologi 3D dan permainan untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dapat disimpulkan bahwa peserta didik dan guru kelas
VI A di SDN Pandanwangi 3 Malang membutuhan pengembangan media pembelajaran
berbasis teknologi 3D dan permainan pada muatan pembelajaran IPAS materi sistem
peredaran darah pada manusia.

Media Pembelajaran

1. Pendahuluan

Mata pelajaran pada kurikulum merdeka jenjang sekolah dasar terdapat pembelajaran IPAS
merupakan pembelajaran yang membahas terkait kehidupan alam dan manusia. [Imu pengetahuan
alam bertujuan memahami alam dan segala prosesnya. Prosesnya dimulai dari mengamati,
melakukan percobaan, menarik kesimpulan, hingga membentuk teori yang berlaku secara umum
untuk menjelaskan fenomena alam (Harefa & Sarumaha, 2020). Tujuan pada mata pelajaran IPAS
dapat menjadi penanda peserta didik dalam keberhasilan pendidikan. Karena pendidikan IPAS dapat
mencerminkan tahapan-tahapan yang harus dilaksanakan agar keterampilan dan kecakapan yang
diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik (Mardiana, 2023). Pembelajaran IPA yang efektif
membutuhkan dukungan media pembelajaran yang optimal. Penggunaan media yang tepat dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan memfasilitasi peserta didik mencapai tujuan pembelajaran
yang ditetapkan (Winangsih & Harahap, 2023).

Berdasarkan fakta dilapangan masih banyak guru melakukan kegiatan pembelajaran secara
teoritis dengan metode ceramah, membaca buku teks, dan mengerjakan soal (Widyaningrum dkk.,
2013). Peran peserta didik cenderung pasif saat guru menyampaikan materi secara lisan dan tertulis
(Dewi dkk., 2021). Pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar terdapat berbagai topik, salah satunya
membahas tentang peredaran darah manusia. Materi peredaran darah tergolong kompleks dan sulit
dipahami peserta didik (Ningrum dkk., 2022). Penyebab peserta didik sulit untuk memahami materi
dikarenakan dalam pembelajaran terbatas dengan ceramah, tanya jawab dan juga ditambah dengan
sumber belajar yang terbatas serta gaya pembelajaran yang digunakan gaya pembelajaran
konvensional dapat menjadi penyebab proses pembelajaran menjadi bosan sehingga peserta didik
tidak memperhatikan (Atikah dkk., 2021). Selain bersifat kompleks, materi sistem peredaran darah
manusia juga merupakan konsep abstrak yang sulit divisualisasikan. Oleh sebab itu, sangat
diperlukan media yang menunjang proses pembelajaran dan membantu peserta didik memahami
konsep abstrak.

Pada pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah, peserta didik kurang tertarik dan mudah
bosan. Hal ini diketahui melalui kegiatan observasi yang dilakukan di SDN Pandanwangi 03 pada
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kelas VI terlihat pada respon peserta didik saat pembelajaran yang menunjukkan dirinya mengantuk,
tidak memperhatikan guru saat menjelaskan pembelajaran, mengobrol dengan teman dan tidak
dapat memahami materi ketika diberikan pertanyaan oleh guru. Wawancara juga dilakukan oleh
peneliti kepada guru kelas VI di SDN Pandanwangi 03 diperoleh hasil bahwa minat belajar dan
pemahaman peserta didik cenderung rendah, hal ini dikarenakan pembelajaran yang digunakan
seperti ceramah, membaca buku teks, dan mengerjakan soal sehingga peserta didik mudah bosan.
Penggunaan media yang diterapkan oleh guru kelas belum beragam karena keterbatasan waktu,
sehingga pada materi sistem peredaran darah terbatas pada media gambar dan video pembelajaran
(Wardani & Syofyan, 2018). Guru belum pernah mengembangkan dan menggunakan media melalui
permainan yang terintegrasi dengan teknologi.

Media pembelajaran yang dibutuhkan peserta didik tidak hanya sekedar menjadi komponen
dalam pembelajaran saja, melainkan media pembelajaran yang disajikan diintegrasikan dengan teori
yang sesuai dengan usia dan karakteristik peserta didik kelas VI sekolah dasar. Kebutuhan dan
potensi peserta didik menjadi acuan utama dalam perancangan media pembelajaran agar
pembelajaran lebih efektif. Peserta didik akan memiliki proses pembelajaran yang bermakna jika
peserta didik melakukan pembelajaran melalui bantuan media pembelajaran yang interaktif
(Nasution, 2019). Media pembelajaran interaktif secara umum akan bermanfaat bagi peserta didik
sebagai sarana peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung (Zahwa & Syafi'i, 2022).
Menurut Apriyani & Sitohang, (2022) menyatakan bahwa media pembelajaran idealnya dirancang
dengan memperhatikan aspek daya tarik, efisiensi, dan efektivitas, sehingga proses belajar peserta
didik menjadi lebih optimal.

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang dipaparkan, dilakukan penelitian ini untuk
mendapatkan informasi terkait kebutuhan media pembelajaran peserta didik kelas VI SDN
Pandanwangi 3, muatan pembelajaran yang memerlukan media, dan jenis media pembelajaran yang
dibutuhkan. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan dalam memperoleh data hasil analisis
kebutuhan media pembelajaran pada muatan IPAS materi sistem peredaran darah pada manusia
kelas VI SDN Pandanwangi 3 Kota Malang.

2. Metode

Pendekatan Kualitatif deskriptif digunakan pada penelitian ini untuk mengumpulkan data.
Penelitian kualitatif bertujuan untuk memberikan gambaran yang mendalam dan rinci tentang suatu
fenomena dengan menggunakan data yang bersifat deskriptif dan kualitatif. (Fadli, 2021). Metode
penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan secara rinci suatu keadaan atau
fenomena sebagaimana adanya dengan tujuan untuk memahami masalah penelitian secara lebih
mendalam (Yayuk & Sugiyono, 2019). Berikut ini gambaran prosedur penelitian:

TP

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Berdasarkan gambar diatas, penelitian ini mengikuti tahap yang berurutan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, analisis, dan evaluasi. Pada tahap awal, peneliti merancang penelitian, menyusun
panduan wawancara, dan instrumen angket. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan di lapangan,
meliputi kegiatan wawancara, observasi, dan pengumpulan data angket. Tahap akhir adalah evaluasi
terhadap keseluruhan hasil penelitian..

Subjek pada penelitian ini di SDN Pandanwangi 03 melalui wawancara dan observasi kepada
peserta didik kelas VI A yang berjumlah 28 dan guru kelas VI A. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Agustus 2024. Dilakukan wawancara kepada guru kelas VI A terkait kurikulum yang berlaku
yaitu kurikulum merdeka, capaian pembelajaran, buku ajar, media pembelajaran, kondisi belajar dan
karakteristik peserta didik. Berikut disajikan tabel kisi-kisi wawancara.
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Tabel 1. Kisi-Kisi Wawancara

No Aspek Indikator Pertanyaan

1. Kurikulum Kurikulum yang digunakan

Metode yang paling sering digunakan

2. Permasalahan Kesulitan yang dialami oleh peserta didik pada pembelajaran IPAS
peserta  didik
terhadap mata

pelajaran IPAS Kesulitan yang dialami oleh peserta didik pada materi IPAS

3.
Penggunaan media pembelajaran IPAS pada topik
Media pembelajaran sistem peredaran darah
Pembelajaran
Penggunaan media pembelajaran IPAS yang terintegrasi dengan teknologi
untuk menjelaskan sistem peredaran darah
4. Karakter Kepemilikan hp dan penggunaan hp peserta didik dalam kegiatan

Peserta didik pembelajaran

Kemudian dilaksanakan kegiatan pengisian angket analisis kebutuhan oleh peserta didik kelas
VI A yang bertujuan untuk memperoleh data yang akurat terkait kebutuhan media pembelajaran
[PAS dengan topik sistem peredaran darah pada manusia.

Disajikan kisi - kisi instrumen pada angket analisis kebutuhan peserta didik pada tabel 2
berikut:

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Angket Analisis Kebutuhan

Aspek Indikator

Persepsi peserta didik

terhadap mata pelajaran  Apakah kamu merasa senang saat belajar IPAS?
IPAS

Persepsi peserta didik

terhadap mata pelajaran Apakah materi sistem peredaran darah manusia merupakan materi yang sulit?
IPAS

Apakah kamu merasa kesulitan dalam membayangkan proses terjadinya peredaran darah

. . ia?
Persepsi peserta didik manusia:

terhadap media

i Apakah kamu membutuhkan media pembelajaran yang dapat membantu dalam memahami sistem
pembelajaran

peredaran darah manusia?

Apakah media pembelajaran IPAS yang kalian miliki belum cukup untuk menunjang pelajaran?
Karakteristik peserta didik Apakah kamu memiliki Hp milik sendiri?

Apakah kamu tertarik belajar dengan menggunakan media pembelajaran berupa permainan yang
dilengkapi dengan teknologi yang dapat menampilkan objek 3D?

Persepsi peserta didik

terhadap pengembangan

. - Apakah kamu setuju jika dikembangkan sebuah media pembelajaran berupa permainan berbasis
media pembelajaran

teknologi yang dapat membantu kamu belajar dengan topik sistem peredaran darah pada
manusia?

Angket analisis kebutuhan menggunakan skala Guttman (Putra, 2019). Penggunaan skala
Guttman pada penelitian ini berupa checklist jawaban “Ya” dan “Tidak”. Menurut Jainuri skor
tertinggi pada jawaban responden yaitu (1) dan skor terendah yaitu (0), jika jawaban responden “Ya”
bernilai (1) dan “Tidak” bernilai (0) (Dhiwa et al,, 2020). Penelitian ini berbentuk checklist dalam
menggunakan skala Guttman. Kemudian hasilnya dianalisis secara kuantitatif dalam bentuk
persentase. Hasil dari data analisis tersebut akan diinterpretasikan kedalam bentuk persentase dan
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digabungkan dengan melihat kriteria tingkat analisis kebutuhan menurut (Rondli & Darmuki, 2024)
yang disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 3. Kriteria Tingkat Analisis Kebutuhan

No. Persentase Keterangan

1. 0-20 Tidak dibutuhkan

2. 21-40 Kurang membutuhkan

3. 41-60 Setengah membutuhkan

4. 61-80 Sebagian besar membutuhkan
5. 81-100 Sangat dibutuhkan

Sumber: Modifikasi dari (Muslimah dkk., 2021)

Berdasarkan tabel kategori persentase analisis kebutuhan dapat diperoleh kesimpulan bahwa
media pembelajaran untuk topik pembelajaran sistem peredaran darah dibutuhkan apabila
menunjukkan lebih dari 41%. Namun, apabila kurang dari 41% media pembelajaran untuk materi
sistem peredaran darah tidak dibutuhkan. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis secara
mendalam untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan pembelajaran sistem peredaran
darah pada manusia kelas VI SD. Hasil analisis kemudian dideskripsikan secara rinci sesuai dengan
tujuan penelitian. Berdasarkan hasil analisis, peneliti akan menarik kesimpulan, memberikan
evaluasi, serta menyusun saran untuk penelitian lebih lanjut.

3. Hasildan Pembahasan

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kebutuhan media pembelajaran materi sistem
peredaran darah pada manusia kelas VI di SDN Pandanwangi 3. Hasil kegiatan wawancara yang
dilaksanakan di SDN Pandanwangi 3 kepada wali kelas VI A yaitu Ibu Siti Amzah, S.Pd mengenai
kurikulum yang berlaku, media pembelajaran, kondisi belajar dan karakteristik peserta didik

Pada tahap analisis kurikulum dilakukan identifikasi capaian pembelajaran pada kurikulum
merdeka. Materi sistem peredaran darah manusia ini terdapat pada capaian pembelajaran fase C
“Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan gambar/bagan/alat/media sederhana
tentang sistem organ tubuh manusia (sistem pernafasan /pencernaan /peredaran darah) yang
dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan organ tubuhnya dengan benar. Peserta didik menyelidiki
bagaimana hubungan saling ketergantungan antar komponen biotik-abiotik dapat memengaruhi
kestabilan suatu ekosistem di lingkungan sekitarnya” pada elemen pemahaman IPAS. Jumlah peserta
didik di kelas VI A berjumlah 28 peserta didik.

Guru berpendapat bahwa sebagian besar peserta didik tidak menyukai dan merasa kesulitan
saat mempelajari mata pelajaran IPAS terutama topik pembelajaran sistem peredaran darah.
Menurut guru, peserta didik merasa kesulitan pada materi sistem peredaran darah dikarenakan
banyak istilah baru yang dipelajari seperti vena, kapiler, arteri, dan lainnya. selain itu sistem
peredaran darah ini bersifat abstrak dan sulit dibayangkan oleh peserta didik. Guru menjelaskan
bahwa penggunaan media pembelajaran terbatas pada penggunaan video pembelajaran dan gambar
saja, guru juga belum memanfaatkan teknologi yang lainnya karena keterbatasan waktu. Dalam
pembelajaran penggunaan hp masih terbilang jarang digunakan dalam pembelajaran, namun
mayoritas peserta didik telah memiliki hp pribadi.

Observasi yang dilaksanakan oleh tim peneliti diperoleh bahwa pada kegiatan proses pembelajaran
IPAS peserta didik cenderung tidak terlalu fokus dan pasif dikarenakan banyak kebingungan dan
kurang pahamnya pada materi pembelajaran yang mengakibatkan peserta didik bosan. Selama
kegiatan pembelajaran guru berfokus pada buku kemendikbud. Peserta didik terkadang merasa
bosan dengan media pembelajaran yang terbatas pada video dan gambar saja. Hasil analisis angket
kebutuhan yang diisi oleh 28 peserta didik kelas VI A SDN Pandanwangi 3 akan disajikan pada tabel
berikut:
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Tabel 4. Hasil Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik

No Indikator Persentase (%) Rata-rata Kategori Hasil
Persentase Analisis
1. Persepsi peserta didik terhadap mata pelajaran  75%
IPAS
2 Persepsi peserta didik terhadap materi 89%
IPAS
3 Persepsi peserta didik terhadap media 89% 89% Sangat
pembelajaran Membutuhkan
4 Karakteristik peserta didik 92%
5 Persepsi peserta didik terhadap pengembangan 100%

media pembelajaran

Hasil analisis angket kebutuhan peserta didik menunjukkan bahwa setiap aspek analisis
memperoleh respon “ya” lebih dari 70% sehingga masing-masing aspek memiliki kesimpulan
jawaban “ya” dengan rata-rata persentase mencapai 86%. Apabila diinterpretasikan ke dalam tabel
3, termasuk ke dalam rentang persentase 81-100 dan masuk pada kategori sangat dibutuhkan.
Berdasarkan analisis tersebut diperoleh hasil bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam
mempelajari topik sistem peredaran darah. Peserta didik merasa media pembelajaran yang
diterapkan saat ini belum memfasilitasi pembelajarannya, dikarenakan peserta didik masih merasa
kesulitan untuk memahami dan membayangkan peredaran darah pada manusia. Sebanyak 100%
peserta didik setuju apabila dikembangkan media pembelajaran IPAS dengan topik materi sistem
peredaran darah.

Hasil kegiatan wawancara yang dilaksanakan di SDN Pandanwangi 3 kepada wali kelas VI A
yaitu Ibu Siti Amzah, S.Pd terkait kurikulum yang digunakan oleh sekolah yaitu kurikulum merdeka.
Diperoleh data juga bahwasannya peserta didik kesulitan dalam mata pelajaran IPAS. Hal ini
diperkuat oleh hasil data angket analisis kebutuhan dimana peserta didik mengalami kesulitan pada
mata pelajaran IPAS. Mata pelajaran IPAS berisikan materi yang membutuhkan pemahaman tinggi,
termasuk pada materi sistem peredaran darah (Haq dkk., 2024).

Peserta didik mengalami kesusahan di topik pembelajaran sistem peredaran darah.
Dikarenakan banyak istilah baru yang dipelajari seperti vena, kapiler, arteri, dan lainnya. Selain itu
sistem peredaran darah ini bersifat abstrak dan sulit divisualisasikan oleh peserta didik. Hal ini
sependapat dengan (Sofyan & Noor, 2015) konten materi sistem peredaran darah pada manusia
termasuk materi “abstrak” karena mempelajari benda dan suatu proses yang tidak dapat dilihat
secara langsung. Guru menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran terbatas pada
penggunaan video pembelajaran dan gambar saja, guru juga belum memanfaatkan teknologi yang
lainnya karena keterbatasan waktu. Padahal pada topik pembelajaran sistem peredaran darah
manusia ialah merupakan suatu materi yang sulit sehingga memerlukan bantuan menggunakan
media pembelajaran yang inovatif (Jumrodah dkk, 2015). Selain itu penyampaian topik
pembelajaran juga akan efektif jika bebantuan dengan media pembelajaran yang mampu mengasah
keaktifan dan kemampuan berpikir peserta didik (Widiana dkk., 2019).

Observasi yang sudah dilakukan oleh tim peneliti diperoleh hasil bahwa ketika kegiatan proses
pembelajaran IPAS peserta didik tidak terlalu fokus dan cenderung pasif dikarenakan banyak
kebingungan dan kurang pahamnya pada materi pembelajaran yang mengakibatkan peserta didik
bosan. Kurangnya alat pembelajaran ini akan memberikan dampak pada pemahaman materi
pembelajaran yang rendah pada peserta didik (Herayanti dkk., 2017). Pada proses pembelajaran
guru berfokus pada buku kemendikbud dan papan tulis. Peserta didik terkadang merasa bosan
dengan media pembelajaran yang terbatas pada video dan gambar saja. Sehingga, menurut Al
Mawaddah dkk., (2021) dalam pembelajaran dibutuhkan media yang interaktif, kreatif, serta inovatif
dalam menunjang proses pembelajaran sehingga menarik perhatian peserta didik. Oleh sebab itu
dibutuhkan pengembangan media pembelajaran pada materi sistem peredaran darah seperti
pengembangan yang video animasi 3D oleh (Aldiansyah, 2017) , aplikasi 3D berbasis Java (AF et al,,
2021), mika hologram 3D yang dikembangkan oleh (Pratama & Hadi, 2023) dan media berbasis
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augmented reality yang dikembangkan oleh (Bata & Sangi, 2023). untuk menunjang materi dan
proses pembelajaran.

Berdasarkan hal ini diperoleh bahwa dibutuhkan inovasi media pembelajaran yang
mengintegrasikan teknologi yang dapat dikombinasikan dengan benda konkret seperti mika dan
permainan untuk menarik perhatian peserta didik. Tampilan 3D dalam teknologi dikombinasikan
dengan permainan mempunyai keunikan yang mampu memberikan pengalaman baru dalam belajar
(Utami dkk., 2020). Serta penggunaan tampilan 3D dalam pembelajaran IPA yang bersifat abstrak
akan memudahkan peserta didik dalam memahami materi. Selaras dengan pendapat Utami dkk.,
(2020) bahwa gambar konkret bisa memperjelas pemahaman peserta didik terhadap materi yang
sulit..

Melalui penggunaan teknologi yang memadukan ilustrasi 3D, peserta didik dapat melihat dan
berinteraksi dengan objek digital seperti objek yang benar-benar ada di dunia nyata (Indriani &
Abidin, 2022). Selain itu melalui kombinasi peran teknologi 3D dengan permainan dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Hal ini selaras dengan pernyataan (Sudrajat & Herlina,
2015) melalui aktivitas bermain, peserta didik dapat memperoleh berbagai manfaat, antara lain
kegembiraan, kepuasan, dan pengalaman yang bermakna. Melalui permainan, anak-anak tidak hanya
mengembangkan kemampuan fisik, tetapi juga keterampilan sosial dan kemampuan kognitif.
Interaksi sosial dalam permainan membantu anak belajar bergaul dengan orang lain, sedangkan
aturan dalam permainan melatih kemampuan berpikir dan memahami konsep (Romansyah et al.,
2022). Selain itu, bermain juga menjadi sarana yang efektif untuk mengembangkan berbagai
keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan sehingga media pembelajaran dapat menjadi
fasilitas bagi peserta didik dalam memahami materi yang kompleks dan abstrak menjadi lebih
mudah dan menyenangkan sehingga pembelajaran menjadi interaktif dan menarik.

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan memperoleh informasi terkait analisis kebutuhan tentang (1)
Kebutuhan media pembelajaran berbasis augmented reality kelas VI SDN Pandanwangi 3; (2) Mata
pelajaran dan materi yang memerlukan media pembelajaran; (3) Pengembangan media
pembelajaran. Hasil wawancara dengan pendidik menunjukkan bahwa pendidik membutuhkan
pengembangan media pembelajaran. Hasil pengisian angket analisis kebutuhan oleh peserta didik
menunjukan rata-rata 89% dengan rincian 75% peserta didik kesulitan pada mata pelajaran IPAS,
89% peserta didik kesulitan pada materi sistem peredaran darah, 75% peserta didik membutuhkan
media pembelajaran yang menunjang materi pembelajaran, 92% peserta didik memiliki hp milik
sendiri dan 100% peserta didik menyetujui adanya pengembangan media pembelajaran.

Diharapkan terhadap penelitian yang berkelanjutan terkait pengembangan media
pembelajaran berbasis teknologi dan permainan pada materi sistem peredaran darah untuk kelas VI
SDN Pandanwangi 3 Kota Malang.

Pendanaan (Opsional)

Dukungan keuangan untuk pelaksanaan penelitian yang diterima berasal dari PPG Universitas
Negeri Malang sebagai bentuk dukungan instansi terhadap inovasi mahasiswa PPG Prajabatan untuk
berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan masyarakat.
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